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Berkolaborasi Wujudkan Destinasi
Wisata Internasional

WONOSARI (KR) -

Menteri Pariwisata dan

Ekonomi Kreatif Sandiaga

Salahuddin Uno men-

gapresiasi pengembangan

pariwisata di Kabupaten

Gunungkidul. 

Antusias dari masyara-

kat  untuk memajukan

pariwisata sangat tinggi

dan bisa berkolaborasi se-

hingga dapat  mewujud-

kan destinasi wisata Gu-

nungkidul ke tingkat in-

ternasional.

”Saya berterimakasih

Gunungkidul  bisa meng-

kolaborasikan dengan ber-

bagai even sehingga wisa-

tanya bisa maju dan ber-

kembang,” katanya saat

menghadiri workshop ino-

vasi dan kewirausahaan

Kabupaten/Kota Kreatif di

Wonosari Minggu (4/6)

sore.

Menurutnya  saat ini

terdapat  tiga usulan yang

perlu dikembangkan di

Kabupaten Gunungkidul.

Selain tentang pengem-

bangan kreatif art, juga

adanya  permintaan un-

tuk menambah kalender

event sebagai daya tarik

wisata dan pelatihan yang

melibatan pelaku seni per-

tunjukan. Tentunya  usul-

an ini akan  ditindaklanju-

ti. Salah satunya  untuk

menambah kalender event

pertunjukan di Gunung-

kidul.

Khusus menyangkut

even  pertunjukan Men-

teri Sandiaga Uno mem-

berikan apresiasi penye-

lenggarakan Gunungkidul

Batik Fashion Beach.

Pihaknya  berharap kalen-

der ini bisa ditingkatkan

menjadi even nasional. 

”Segera usulkan agar

bisa masuk dalam agenda

Karisma Event Nusan-

tara. Yakni, sebuah insi-

atif untuk mencetak 4,4

juta lapangan kerja baru

di 2024,” imbuhnya.

Bupati Gunungkidul,  H

Sunaryanta berkomitmen

untuk pengembangan sek-

tor kepariwisataan. Kare-

na,  dampaknya sangat lu-

as untuk peningkatan ke-

sejahteraan masyarakat.

Hingga berdampak pada

laju ekonomi  tahun 2022

sebesar 5,37 persen. Ada-

pun sektor pariwisata

menduduki peringkat ke-

dua dalam pertumbuhan

ekonomi  tersebut.

”Ternggi di sektor perta-

nian,  tapi, untuk pari-

wisata sangat baik sehing-

ga upaya pengembangan

akan terus dilakukan,”

terangnya.

(Bmp)
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LIBUR PANJANG LEBIHI TARGET

66.752 Wisatawan Kunjungi Obwis  Gunungkidul 

WONOSARI (KR) -

Jumlah kunjungan wisa-

tawan selama empat hari

libur cuti bersama hari raya

Waisak akhir pekan ke-

marin melebihi target yang

ditetapkan.  

Dinas Pariwisata (Dispar)

Gunungkidul mencatat

jumlah  kunjungan  wisa-

tawan sejumlah obwis men-

capai  66.752 orang dengan

jumlah pendapatan menca-

pai Rp 500.016.300,00,-

dari target yang ditetapkan

54.438 orang. ”Kunjungan

terbanyak pada hari ter-

akhir liburan  mencapaib

18.979 pengunjung,” kata

Pelaksana Tugas (Plt)

Kepala Dispar Gunung-

kidul, Harry Sukmono,

Senin (5/6).

Dari jumlah akumulatif

obwis pantai selatan masih

tercatat tertinggi sasaran

kunjungan wisatawan. Un-

tuk target pendapatan re-

tribusi wisata selama libur

cuti bersama sebesar Rp

407.730.700,00’- realisas-

inya mencapai Rp

500.016.300,00,-

Sehingga selama libur

panjang dari Kamis (1/6)

sampai  Minggu (4/6) obwis

di Gunungkidul dikunjungi

sebanyak 66.752 pengun-

jung. Menjelang libura pan-

jang pihaknya  sudah mela-

kukan berbagai persiapan

dalam  termasuk penga-

manan yang dilakukan se-

cara lintas sektor. ” Terda-

pat 75 personel gabungan

yang diterjunkan selama

libur panjang ini ,” ujarnya.

Kanit Gakkum Satlantas

Polres Gunungkidul Iptu

Darmadi SH  mengakui

bahwa selama libur pan-

jang kepadatan arus Lalu-

lintas sejumlah ruas jalan

terutama ke arah obwis me-

ningkat dan lancar. Tidak

terjadi kemacetan, semen-

tara kecelakaan lalin ada 2

kejadian bus pariwisata ter-

guling. Tetapi tidak menim-

bulkan korban penumpang

bus  semua selanat dan ti-

dak ada yang menjalani

peraeatan rumah sakit. 

Untuk menghindari ke-

macetan dilakukan rekaya-

sa lalu-lintas dan meng-

optimalkan jalan nasional

dan Jalur Jalan Lintas

Selatan (JJLS). 

”Secara umum kondisi

arus lalin maupun lakalan-

tas aman,” terangnya. 

(Bmp)

KR-Bambang Purwanto

Ribuan wisatawan kunjungi Pantai Selatan saat

libur panjang. 

SELAMA LIBUR WAISAK 

PAD Pariwisata Meningkat
WATES (KR) - Selama libur Waisak

2023, Pendapatan Asli Daerah (PAD) dari

sektor pariwisata di Kulonprogo meningkat

tajam mencapai 300 persen. Menurut Ke-

pala Dinas Pariwisata (Dispar) setempat,

Joko Mursito SSn, kenaikan kunjungan

disebabkan perayaan Waisak bersamaan

libur anak sekolah setelah melakukan

ujian. 

”Tingkat kunjungan wisatawan pada

Libur Waisak tahun ini mengalamai ke-

naikan cukup signifikan. Kalau hari biasa

hanya sekitar Rp 30.000.000 dalam empat

hari maka pada libur Waisak mencapai Rp

125.256.000,” kata Joko Mursito di ruang

kerjanya, Senin (5/6). 

Selain itu ungkap Joko kenaikan pen-

dapatan juga disebabkan calon mahasiswa

baru yang sudah mengikuti tes masuk per-

guruan tinggi. Jadi momentum ink berte-

patan dengan mahasiswa libur.

”Kami berupaya mendongkrak kunjung-

an wisatawan selama libur Waisak dengan

menggelar event wisata di beberapa titik,

utamanya pendukung kawasan Jatimulyo

karena menjadi sentra kegiatan kaum

Buddhis. Kami perkuat dengan sendratari

Goa Kiskendo dan juga sekitarnya,” ujar

Joko. 

Saat ini ada arah wisatawan mengun-

jungi ke desa-desa wisata dan menginap di

tempat tersebut. Salah satunya kelompok

mahasiswa yang berkemah di Waduk Ser-

mo, Nglinggo bahkan di Purwosari.   (Rul)

LAYANAN BUS SEKOLAH

Diperluas 18 Kapanewon
WONOSARI (KR) - Dinas Perhu-

bungan (Dishub) Gunungkidul akan

memperluas jangksuan pelayanan  pro-

gram bus sekolah.Selama ini jangkauan

pelayanan sebanyak 9 kapanewon akan

diperluas menjadi 18 kapanewon.Hal ini

dilakukan  untuk meminimalisir penggu-

naan kendaraan bermotor oleh para

pelajar. Kepala Dishub Gunungkidul,

Rakhmadian Wijayanto mengatakan ter-

kait dengan pelayanan bus sekolah pi-

haknya juga menggandeng pihak swasta.

” Bus sekolah beroperasi dua kali pada

jam berangkat dan pulang sekolah,”

katanya Senin (5/6).

Dikatakan bahwa saat ini, layanan bus

sekolah gratis  baru menjangkai sebanyak

9 kapanewon yang terlayani. Ke sembilan

kapanewon  tersebut yakni  Kapanewon

Tanjungsari, Tepus, Playen, Paliyan,

Ponjong, Gedangsari, Semanu, Wonosari,

dan Karangmojo. Sedangkan jumlah arma-

da  bus sekolah yang tersedia  baru menca-

pai 7 unit.

Selama ini juga sudah melakukan  ker-

jasama dengan  swasta untuk angkutan

pelajar tersebut yakni terdapat bus sekolah

sebsnyak dua unit hingga jumlshnya sudah

mencapai sebanyak 9 unit. bus sekolah.

Dari hasil evaluasi peminat bus sekolah

tersebut cukup tinggi lantaran tidak dike-

nakan biaya.” Bus milik swasta hanya dike-

nakan tarif Rp3 ribu sekali jalan atau Rp6

ribu pergi-pulang,” ujarmya. 

Untuk bus sekolah milik pemerintah

hanya beroperasi saat berangkat dan pu-

lang sekolah.

Sedangkan bus dari swasta bisa berop-

erasi sesuai  dengan izin trayeknya pihsk

penyedia jasa. Sehingga bisa menyasar se-

kolah dalam zona trayek yang dimiliki.

Program bus sekolah ini juga mendapat

dukungan  dari Bupati Gunungkidul H

Sunaryanta yang  mendorong adanya ker-

jasama dengan pihak swasta. Dengan ker-

jasama tersebut akan memberikan banyak

manfaat.

Selain menyediakan angkutan pelajar ju-

ga bisa menghidupkan kembali angkutan

umum. ”Tentunya harus dibarengi dengan

kualitas layanan yang baik,” ujar Bupati H

Sunaryanta. (Bmp)

DISDUKCAPIL KULONPROGO

Layani Cetak Baru KTP Elektronik
WATES (KR) - Kepala Dinas Kepen-

dudukan dan Pencatatan Sipil (Disduk-

capil) Kulonprogo Ir Aspiyah mengatakan,

pihaknya melayani cetak baru Kartu Tanda

Penduduk elektronik bagi masyarakat

yang alamatnya di Rukun Tetangga (RT)

dan Rukun Warga (RW) 000. 

Langkah tersebut dilakukan menyusul

adanya temuan masyarakat yang alamat-

nya di RT dan RW 000 menjadi temuan pa-

da saat penetapan Daftar Pemilih

Sementara Hasil Perbaikan (DPSHP). 

”Berkaitan adanya temuan tersebut, ka-

mi sudah berkoordinasi dengan Komisi

Pemilihan Umum (KPU) Kulonprogo.

Prinsipnya kami siap melayani cetak baru

KTP elektronik bagi masyarakat yang ala-

matnya di Rukun Tetangga dan Rukun

Warga 000,” kata Aspiyah, Senin (5/6).

Diungkapkan, penyebab terjadinya ala-

mat RT/RW 000, yakni saat dulu penduduk

melaporkan ke Disdukcapil misal pindah

dari luar daerah ke Kulonprogo mungkin ti-

dak tahu RT/RW alamat yang akan dituju,

sehingga mereka hanya sebutkan misal na-

ma jalan, nama dusun, desa dan keca-

matan. 

”Sehingga petugas Disdukcapil mema-

sukan datanya disesuaikan dengan alamat

yang dilaporkan,” jelasnya.

Menurut Aspiyah, cetak baru KTP elek-

tronik yang bermasalah menjadi dispensasi

khusus. Kalau cetak lagi karena hilang ma-

ka harus dengan surat keterangan kehi-

langan dari kepolisian dan datang ke keca-

matan atau Disdukcapil nanti dicetakan.

”Tapi kalau ada perubahan data dari ele-

men data KTP, misal alamat berubah, go-

longan darah diketahui, maka bawa KTP

elektronik lama dan data pendukung lain-

nya, nanti dicetakan KTP elektronik baru,”

tuturnya.

Hasil rapat koordinasi dengan KPU

Kulonprogo ungkapnya, Petugas Pemu-

takhiran Data Pemilih (Pantarlih) dan

Panitia Pemilihan Kecamatan (PPK) telah

menyarankan kepada yang bersangkutan

untuk ke kantor kapanewon atau

Disdukcapil. ”Saat ini masyarakat yang be-

ralamat RT/RW 000 belum banyak yang

mengganti KTP elektronik yang baru,”

ungkapnya.

Sementara itu Ketua KPU setempat,

Ibah Muthiah mengatakan pemilih yang

beralamat di RT/RW 000 itu datanya lang-

sung dari Kementerian Dalam Negeri

(Kemendagri). ”Kemungkinan ada penye-

suaian pedukuhan di Kulonprogo. Tapi ka-

mi tidak tahu persis, yang jelas data riilnya

yang didapat KPU Kulonprogo dari Dis-

dukcapil sudah RT/RW 000,” jelasnya.

Ibah menegaskan, secara Nomor Induk

Kependudukan (NIK), pemilih yang berala-

mat di RT 000 itu benar. (Rul/Wid)

KR-Bambang Purwanto

Menparekraf Sandiaga Salahuddin Uno kunjungi Gunungkidul.


